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Jenis penelitian ini merupakan penelitian eksperimen. Pengambilan sampel menggunakan teknik 
Problem Based Instruction. Satuan eksperimen dalam penelitian ini yaitu siswa kelas VIIB SMP Negeri 
1 Bua. Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan tes uraian sebelum pembelajaran dan posttest 
setelah pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Problem Based 
Instruction. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes penalaran matematika, lembar 
observasi aktivitas, serta angket respons siswa. Satuan eksperimen dalam penelitian ini yaitu seluruh 
siswa kelas VII SMP Negeri 1 Bua dan yang menjadi perlakuan adalah siswa kelas VIIB SMP Negeri 
1 Bua tahun 2016/2017. Dalam penelitian ini pengambilan sampel menggunakan teknik random 
sampling dengan mengambil secara acak dan langsung satu kelas dari seluruh kelas VII yang ada di 
SMP Negeri 1 Bua. Analisis yang digunakan adalah statistik deskriptif dan statistik inferensial sehingga 
diperoleh rata-rata hasil penalaran matematis siswa lebih baik setelah diterapkan model pembelajaran 
Problem Based Instruction (PBI).  
 
Kata Kunci: Model Kooperatif, Problem Based Instruction (PBI)  
 
1. Pendahuluan 
Matematika merupakan bidang studi yang amat berguna dan banyak memberi 
bantuan dalam mempelajari berbagai disiplin ilmu lain sehingga pada pendidikan 
formal, pelajaran matematika selalu diajarkan kepada siswa. Namun perlu disadari 
juga bahwa sebagian besar siswa menganggap matematika merupakan mata pelajaran 
yang dimengerti karena ditinjau dari segi tersebut dinamakan metode. Dalam 
matematika, sebaiknya menggunkan metode yang membuat siswa dan guru berperan 
aktif. Salah satu metode yang baik yaitu metode tanya jawab untuk menyelesaikan 
sebuah masalah yang dihadapi oleh siswa. 
Kemampuan bernalar tidak hanya dibutuhkan para siswa ketika mereka belajar 
matematika maupun mata pelajaran lainnya, namun sangat dibutuhkan setiap manusia 
disaat memecahkan masalah ataupun disaat menentukan keputusan. Sebagaimana 
dikemukakan mantan Presiden AS Thomas Jefferson berikut ini: “In a republican 
nation, whose citizens are to be led by reason and persuansion and not by force, the 
art of reasoning becomes of first importnce”. Pernyataan ini menunjukkan betapa 
pentingnya penalaran dan argumentasi dipelajari dan dikembangkan di suatu negara 
sehingga setiap warga negara akan dapat dipimpin dengan daya nalar dan bukan 
dengan kekuatan saja. Pendapat mantan Presiden AS tersebut sudah seharusnya 
menjadi tekad para guru matematika untuk meningkatkan kemampuan penalaran para 
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siswanya. Penalaran (reasoming) adalah fondasi dari matematika. Salah satu tujuan 
terpenting dari pembelajaran matematika adalah mengajarkan kepada siswa penalaran 
logika (logical reasoming). Penalaran matematika memiliki peran amat penting dalam 
proses berpikir siswa.  
Menurut Nurhadi (2004:109), Problem Based Instruction  merupakan model 
pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks untuk 
belajar tentang cara berpikir kritis keterampilan pemecahan masalah, serta 
memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial dari mata pelajaran.  
Adapun ciri-ciri pembelajaran berbasis masalah adalah mengorientasikan 
siswa pada masalah-masalah autentik, suatu pemusatan antar disiplin pengetahuan, 
penyelidikan autentik, kerja sama, menghasilkan karya (publikasi  hasil) (Ibrahim, 
2000:4). Model pembelajaran ini bertumpu pada pengembangan kemampuan berpikir 
di kalangan siswa lewat latihan penyelesaian masalah. Oleh sebab itu, dilibatkan 
dalam proses maupun perolehan produk penyelesainnya. Dengan demikian model ini 
juga akan mengembangkan keterampilan berpikir lewat fakta empiris maupun 
kemampuan berpikir rasional, sehingga latihan yang berulang-ulang ini dapat 
membina keterampilan intelektual dan sekaligus dapat mendewasakan siswa.  
Model ini tentu tidak dirancang agar guru memberikan informasi sebanyak-
banyaknya kepada siswa, tetapi guru berperan sebagai fasilitator pembelajaran dengan 
upaya memberikan dorongan agar siswa bersedia melakukan sesuatu dan 
mengungkapkannya secara verbal. Dengan kata lain model pembelajaran ini 
mengangkat satu masalah aktual sebagai satu pembelajaran yang menantang dan 
menarik. Peserta didik diharapkan dapat belajar memecahkan masalah tersebut secara 
adil dan objektif. Oleh karena itu penulis tertarik untuk mengadakan penelitian 
eksperimen dengan judul: “Efektivitas Penerapan Model Pembelajaran Problem 
Based Instruction terhadap Kemampuan Penalaran Matematika Siswa SMP Negeri 1 
Bua”.   
Berdasarkan latar belakang di atas yang telah dikemukakan, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat peningkatan kemampuan 
penalaran matematika siswa SMP Negeri 1 Bua melalui penerapan  model 
pembelajaran Problem Based Instruction.  
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2. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen semu dengan pemberian 
pretest (tes awal) dan posttest (tes akhir), yakni: (1) hasil belajar siswa kelas VII SMP 
Negeri 1 Bua sebelum diterapkan model pembelajaran Problem Based Instruction, (2) 
hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 1 Bua setelah diterapkan model 
pembelajaran Problem Based Instruction. 
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yang diselidiki, yakni: (1) hasil belajar 
siswa kelas VII SMP Negeri 1 Bua sebelum diterapkan model pembelajaran Problem 
Based Instruction, (2) hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 1 Bua 
sesudah diterapkan model pembelajaran Problem Based Instruction. 
Tabel 1. Desain penelitian one group pretest – posttest 
Pretest Perlakuan Posttest 
O1 X O2 
(Sumber: Sugiyono, 2006:83)  
Keterangan :  
O1 : Nilai pretest 
X : Perlakuan terhadap kelas eksperimen 
O2 : Nilai posttest 
Setelah diberikan perlakuan dengan pembelajaran PBI, kemudian diadakan  
posttest, dari hasil posttest diambil kesimpulan dengan 2 cara :  
1. Melihat rata-rata hasil dan perbandingan dengan standar yang diinginkan. 
2. Dibandingkan dengan rata-rata test sebelum treatmen. 
 
3. Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Penalaran matematika sebelum diimplementasikan model pembelajaran 
kooperatif tipe Problem Based Instruction Hasil analisis statistik deskriptif berkaitan 
dengan skor variabel hasil penalaran matematika siswa sebelum diimplementasikan 
model pembelajaran kooperatif tipe Problem Based Instruction yang disajikan dalam 
tabel  dan dapat dilihat pada lampiran. 
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Tabel 2. Statistika deskriptif penalaran matematis siswa (pretest) sebelum 
diimplementasikan model pembelajaran kooperatif tipe Problem Based Instruction 
Statistik Nilai statistic 
Ukuran sampel 25 
Rata-rata 40,88 
Nilai tengah 40,00 
Standar deviasi 13,04 
Variansi 170,00 
Rentang skor 47,00 
Nilai terendah 20,00 
Nilai tertinggi 67,00 
(Sumber: Hasil analisis data primer, 2016) 
 Berdasarkan tabel di atas, nilai tertinggi yang diperoleh siswa adalah 67, nilai 
terendah 20 dengan rentang skor 47. Jika skor hasil kemampuan penalaran matematika 
siswa kelas VII SMP Negeri 1 Bua sebelum diimplementasikan model pembelajaran 
kooperatif tipe Problem Based Instruction dikelompokkan dalam lima kategori 
menurut Nurkancana (dalam Ma’rufi, 2008). Maka karena itu diperoleh tabel 
distribusi frekuensi persentase hasil kemampuan penalaran matematika seperti 
ditunjukkan pada tabel berikut ini. 
Tabel 3. Distribusi frekuensi hasil penalaran matematika siswa (pretest) sebelum   
diimplementasikan model pembelajaran kooperatif tipe Problem Based 
Instruction 
Statistik Kategori Frekuensi Presentase (%) 
0 – 54 Sangat rendah 20 80 
55 – 64 Rendah 3 12 
65 – 79 Sedang 2 8 
80 – 89 Tinggi 0 0 
90 – 100 Sangat tinggi 0 0 
Jumlah  25 100 
(Sumber: Hasil analisis data primer, 2016) 
 Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 25 siswa kelas VII SMP Negeri 1 Bua 
yang menjadi sampel pada penelitian (pretest) hasil penalaran matematis siswa 
sebelum diimplementasikan model pembelajaran kooperatif tipe Problem Based 
Instruction menunjukkan bahwa seluruh siswa berada pada kategori sangat rendah. 
 Hasil penalaran matematika setelah diimplementasikan model pembelajaran  
kooperatif tipe Problem Based Instruction. Hasil analisis statistika deskriptif berkaitan 
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dengan skor variabel hasil penalaran matematika siswa setelah diimplementasikan 
model pembelajaran kooperatif tipe Problem Based Instruction disajikan dalam tabel  
berikut dan dapat dilihat pada lampiran. 
Tabel 4. Statistika deskriptif hasil penalaran matematika siswa (posttest) setelah 
diimplementasikan model pembelajaran kooperatif tipe Problem Based 
Instruction 
Statistik Nilai statistic 
Ukuran sampel 25 
Rata-rata 87,78 
Nilai tengah 86,00 
Standar deviasi 5,01 
Variansi 25,12 
Rentang skor 18,00 
Nilai terendah 75,00 
Nilai tertinggi 93,00 
(Sumber: Hasil analisis data primer, 2016) 
  Berdasarkan tabel di atas nilai tertinggi yang diperoleh siswa adalah 93, nilai 
terendah 75 dengan rentang nilai 18. Jika skor hasil belajar matematika siswa kelas 
VII SMP Negeri 1 Bua setelah diimplementasikan model pembelajaran kooperatif tipe 
Problem Based Instruction dikelompokkan dalam lima kategori menurut (Nurkancana 
dalam Ma’rufi, 2008). Oleh karena itu, diperoleh tabel distribusi frekuensi dan 
persentase hasil penalaran matematika seperti ditunjukkan pada tabel berikut ini. 
Tabel 5. Distribusi frekuensi hasil penalaran matematis siswa (posttest) setelah   
diimplementasikan model pembelajaran kooperatif tipe Problem Based 
Instruction 
Statistik Kategori Frekuensi Presentase (%) 
0 – 54 Sangat Rendah 0 0,00 
55 – 64 Rendah 0 0,00 
65 – 79 Sedang 2 8 
80 – 89 Tinggi 15 60 
90 – 100 Sangat Tinggi 8 32 
Jumlah  25 100 
Sumber: Hasil analisis data primer (2016) 
  Tabel di atas menunjukkan bahwa 25 siswa kelas VII SMP Negeri 1 Bua yang 
menjadi sampel pada penelitian (posttest) hasil penalaran matematika siswa dengan 
mengimplementasikan model pembelajaran kooperatif tipe Problem Based 
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Instruction. Siswa yang dikategorikan sangat tinggi 8 orang siswa (32%) dan 20 orang 
siswa (71,42%) yang dikategorikan tinggi, 15 orang siswa (60%) yang dikategorikan 
sedang, 2 orang siswa (8%) yang dikategorikan rendah dan sangat rendah tidak ada. 
Hal ini berarti hasil belajar matematika dari 25 siswa pada SMP Negeri 1 Bua yang 
diukur dari hasil tes setelah mengimplementasikan model pembelajaran kooperatif 
tipe Problem Based Instruction berada dalam kategori sedang yaitu 8%, jumlah siswa 
yang berada dalam kategori sangat tinggi yaitu 32% sedangkan yang berada dalam 
kategori tinggi yaitu 60% dan tidak ada yang berada dalam kategori rendah dan sangat 
rendah 0,00%. Artinya dari 25 siswa setelah diimplementasikan model pembelajaran 
kooperatif tipe Problem Based Instruction, ada 25 siswa yang mencapai ketuntasan 
belajar, 2 siswa berada pada kategori sedang, 15 siswa berada pada kategori tinggi, 8 
siswa berada pada kategori sangat tinggi. Secara umum hasil belajar siswa berada pada 
kategori tinggi. 
Hasil penalaran matematika siswa sebelum dan setelah diimplementasikan 
model pembelajaran kooperatif tipe Problem Based Instruction. Berikut ini adalah 
tabel yang berisi tentang gambaran umum skor penalaran matematika siswa sebelum 
dan setelah diimplementasikan model pembelajaran kooperatif tipe Problem Based 
Insruction yang diperoleh dari data hasil pretest dan posttest. 
Tabel 6. Statistika deskriptif penalaran matematika siswa sebelum dan setelah 
diimplementasikan model pembelajaran kooperatif tipe Problem Based 
Instruction 
Statistik 
Nilai statistic 
Pretest Posttest 
Ukuran sampel 25 25 
Nilai maksimum 67,00 93,00 
Nilai minimum 20,00 75,00 
Nilai rata-rata 40,88 85,72 
Deviasi standar 
Varians 
13,04 
170,19 
5,01 
25,12 
(Sumber: Hasil analisis data primer, 2016) 
 Berdasarkan tabel di atas, data hasil penalaran matematika siswa pada pretest 
terlihat rata-rata 31,21 sedangkan pada posttest terlihat bahwa nilai rata-rata 85,72. 
Secara deskriptif dapat dikatakan bahwa kemampuan siswa kelas VII SMP Negeri 1 
Bua menjadi lebih dari sebelum diimplementasikan model pembelajaran kooperatif 
tipe Problem Based Instruction. 
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4. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan dapat ditarik beberapa 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Tingkat kemampuan penalaran matematika siswa kelas VII SMP Negeri 1 Bua 
sebelum diterapkan model Problem Based I nstruction berada pada kategori sangat 
rendah. 
2. Tingkat kemampuan penalaran matematika siswa kelas VII SMP Negeri 1 Bua 
setelah diterapkan model Problem Based Instruction berada pada kategori tinggi. 
3. Terdapat peningkatan kemampuan penalaran matematika siswa SMP Negeri 1 Bua 
setelah diterapkannya model pembelajaran Problem Based Instruction.  
  Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan dari penelitian, maka penulis 
mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Bagi sekolah, implementasi model pembelajaran kooperatif tipe Problem Based 
Instruction (PBI) dapat dijadikan sebagai sebuah model dalam pembelajaran 
matematika yang dapat mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran dan 
sabagai salah satu alternatif untuk meningkatkan mutu pembelajaran. 
2. Bagi guru, melihat perbedaan peningkatan rata-rata hasil penalaran matematis VII 
SMP Negeri 1 Bua, pembelajaran matematika setelah penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe Problem Based Instruction (PBI) dapat menjadi salah 
satu alternatif pembelajaran dalam meningkatkan hasil penalaran matematis siswa 
khususnyanya materi persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel. Hal 
tersebut dapat dilihat dari hasil penalaran matematis siswa kelas VII SMP Negeri 
1 Bua yang berada kategori tinggi, sehingga pembelajaran dengan 
mengimplementasikan model pembelajaran kooperatif tipe Problem Based 
Instruction (PBI) dapat menjadi salah satu rekomendasi pembelajaran dalam 
meningkatkan hasil belajar matematika siswa. 
3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan untuk mengkaji lebih banyak sumber maupun 
referensi yang terkait dengan mengimplementasikan model pembelajaran 
kooperatif tipe Problem Based Instruction (PBI) maupun keaktifan siswa agar hasil 
penelitiannya dapat lebih baik dan lebih lengkap lagi. 
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